
FX
Sebagian besar mata uang negara berkembang Asia melemah pada hari Rabu karena penjualan ritel
US yang kuat mendorong ekspektasi untuk kenaikan suku bunga Federal Reserve sebelumnya. IDR

melemah terhadap USD dan kemarin spot dibuka pada 14,240-14,250 dan pertama kali
diperdagangkan pada 14,250 dan spot ditutup di 14,245-14,250. Hari ini USD/IDR dibuka di level

14,230-14,240 dan diprediksi akan bergerak di range 14,210-14,250.

BONDS
Obligasi pemerintah tenor 10 tahun masih berada di area imbal hasil 6,18%-6,17%. Arus keluar

masih tetap ada tetapi tidak mampu membuat imbal hasil menjadi lebih tinggi karena obligasi
pemerintah sudah tidak memiliki penerbitan tambahan dan likuiditas masih cukup.

EQUITY
Global
Bursa saham AS (Wall Street) melemah, tingginya inflasi kembali menjadi perhatian Investor,

Indeks Dow Jones turun sebesar -0.58% ke 35,931.05, kemudian Nasdaq melemah -0.33% ke
15,921.57, dan S&P 500 turun -0,26% ke 4,688.67. Biro Statistik Inggris siang ini melaporkan inflasi

(PCI) naik ke 4.2% di bulan Oktober (YoY) naik dari bulan sebelumnya 3.1% YoY. Hal yang sama juga
terjadi di zona euro, dimana inflasinya tumbuh 4.1% YoY diatas target European Central Bank

sebesar 2%.

Asia

Mayoritas bursa Asia berakhir terkoreksi, karena investor cenderung merespons negatif dari data
ekspor Jepang yang kembali melambat. Kementerian Keuangan Jepang melaporkan ekspor Jepang

pada bulan Oktober hanya naik 9.4% secara tahunan, lebih rendah dari pertumbuhan September
yang naik 13%. Indeks Nikkei Jepang ditutup melemah -0.4% ke level 29,688.33, Hang Seng Hong

Kong terkoreksi -0.25% ke 25,650.08, Straits Times Singapura turun -0.19% ke 3,232.68, dan KOSPI
Korsel turun -1.16% ke posisi 2,962.42. Sedangkan Shanghai Composite China ditutup menguat

+0.44% ke level 3,537.37.

Domestik

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) kembali mencatat penguatan +0.37% ke 6,675.804. Investor
asing melakukan beli bersih (net buy) sebesar Rp 312 miliar. Hari ini, pasar menanti pengumuman

kebijakan moneter Bank Indonesia (BI) terkait bagaimana merespon tapering yang dilakukan bank
sentral Amerika Serikat (The Fed).

“Disclaimer: Informa si yang terkan dun gdalam dok umen ini d iamb il dar i sumbe r sebagaimana tercantum d ibawah in i. Nam un, PT Bank Da namon Indo nes ia T bk be serta se luru h staff, karyawan, agen maupun afi liasinya t idak men jamin b aik te rsu ratm aupun

tersir at te ntang keaku ratan d an kebena ran da ri se luru h inform as i dan at au data d alam informa si ini. PT Bank Dan amon Indo nes ia Tbk besert a seluruh staff, karyawan, agen m aupun afil ia sinya tidak berta nggung jawab baik seca ra la ngsung maupun tidak
lang sung atas keru gia n k onsekue ns ial, kehilangan keuntungan at au ganti rug i yang mungkin t imbu l atas sega la konsek uens i hukum dan atau keuangan terk ait den gan keakur atan, ke lengkapan, ke salahan, kela laian dan ketepatan dari informa si, data d an

opin iya ng terk andung dalam informa si ini te rmasuk d imana ker ugian ya ng timbul ata skeru sakan yang d idu gam uncul karena isi dar i inform as i ter sebut. Perub ahan terh adap informa si, data dan at au opiniy ang terkand ung pada inform as i ini da pat berub ah
setiap saat t anp a pem berita huan ter lebih d ahulu. Tid ak a da bagian dar i informa si in iya ng bisa dia ngga pdan atau unt uk ditafs irkan seb aga i rekome nda si, pe nawaran, permin taan, ajak an, saran ata u p romo si yang di lakukan o leh PT Bank Da namon Indo nes ia

Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. informasi ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan untuk meminta saran
profesional dari penasihat keuangan dan/atau penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, informasi ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi

ulang, didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

Suku Bunga Bank 
Central

Inflasi
(yoy)*

Inflasi
(mom)*

BI 7-Day RRR 3.50 1.66 0.12 

FED RATE 0.25 6.20 0.90 

Rate Pasar Uang

JIBOR (%) LIBOR (%)

1 Wk 3.5000 0.0730

1 Mth 3.5500 0.0889

3 Mth 3.7500 0.1600

6 Mth 3.9081 0.2278

1 Yr 4.0719 0.3991

Bursa Saham Dunia

16-Nov 17-Nov % Change

IHSG 6,651.21 6,675.80 0.37 

LQ 45 948.12 953.40 0.56 

S&P 500 (US) 4,700.90 4,688.67 (0.26)

Dow Jones (US) 36,142.22 35,931.05 (0.58)

Hang Seng (HK) 25,713.78 25,650.08 (0.25)

Shanghai (CN) 3,521.79 3,537.37 0.44 

Nikkei 225 (JP) 29,808.12 29,688.33 (0.40)

DAX (DE) 16,247.86 16,251.13 0.02 

FTSE 100 (UK) 7,326.97 7,291.20 (0.49)

Source Refinitif, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Cross Currencies

17-Nov 18-Nov % Change

USD/IDR 14,255 14,245 (0.07)

EUR/IDR 16,142 16,135 (0.04)

JPY/IDR 124.14 124.89 0.60 

GBP/IDR 19,142 19,219 0.41 

CHF/IDR 15,316 15,344 0.18 

AUD/IDR 10,390 10,340 (0.48)

NZD/IDR 9,973 9,989 0.16 

CAD/IDR, 11,349 11,286 (0.55)

HKD/IDR 1,830 1,829 (0.08)

SGD/IDR 10,500 10,499 (0.01)

Major Currencies

17-Nov 18-Nov % Change

EUR/USD 1.1322 1.1325 0.03 

USD/JPY 114.84 114.05 (0.69)

GBP/USD 1.3429 1.3491 0.46 

USD/CHF 0.9307 0.9282 (0.27)

AUD/USD 0.7287 0.7259 (0.38)

NZD/USD 0.6994 0.7010 0.23 

USD/CAD 1.2561 1.2620 0.47 

USD/HKD 7.7884 7.7891 0.01 

USD/SGD 1.3576 1.3570 (0.04)

Imbal Hasil Obligasi Pemerintah (%)

16-Nov 17-Nov %

INA 10yr (IDR) 6.19 6.20 0.10 

INA 10yr (USD) 2.34 2.35 0.43 

UST 10yr 1.63 1.59 (2.75)
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HIGHLIGHT NEWS:

Biro Statistik Inggris siang ini
melaporkan inflasi (PCI) naik ke 4.2% di 
bulan Oktober (YoY) naik dari bulan
sebelumnya 3.1% YoY


